MENELUSURI MAKNA KEBAIKAN PADA PENAFSIRAN
KATA AL-BIRR DAN IHSAN DALAM AL-QUR’AN
SERTA AKTUALISASINYA DALAM KEHIDUPAN

Mubasirun
Universitas Islam Negeri Salatiga, Indonesia
E-mail: mubasiruniainsalatiga@gmail.ac.id

Abstract: The words birr and ibsan in various dictionaries
and translations of verses of the Qurt'an have the same
meaning, namely goodness. While the Qur'an uses words
that designate the meaning of goodness with several terms,
namely zhsan, birr, khair, ma'ruf, hasan, toyyib, jayyid. Among the
various words that designate the meaning of goodness used
in the Qur'an, the words birr and 7hsan play important terms
in the structure of linguistic concepts in the Qur'an which are
often not understood by many people. In exploring the
meaning of the words birr and ihsan, the basic, relational,
paradigmatic and simantic meaning approaches are used. The
basic meaning is the meaning attached to each word itself.
Relational meaning is something connotative that is given
and added to the existing meaning by placing the word in a
special position, being in a different relationship with all
words. From the results of the search, it was found that the
words birr and ihsan have the basic meaning of "#tha'ah".
While relationally they bring up the meanings of &hauf, amr,
tagwa, infaq, and paradigmatically the word birr has the
meaning of Shidqun, Thsan, Khoir, Salih, and Ma. 'ruf. These
meanings are very possible to be actualized in various aspects
of life.
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Pendahuluan

Kebajikan atau kebaikan adalah kata yang mencakup semua
perbuatan dan etika baik. Diartikan juga semua kebaikan dan semua
perbuatan yang diridhai Allah Swt. Ada yang mendefinisikan makna
kebajikan mempunyai dua pengertian, yaitu: pertama kebajikan adalah
bermuamalah dengan orang lain dengan berbuat baik kepada mereka.
Bisa juga secara khusus kepada orang tua, seperti sering disebutkan,
“Birrul Walidain” Yang kedua kebajikan adalah semua perbuatan yang
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merupakan wujud dari ketaatan kepada Allah baik lahir ataupun batin
(Al-Bugha: 2009: 219-220). Berlaku baik haruslah melakukan sesuatu
dengan jalan yang baik dan maksimal dalam segala hal. Allah pun
sudah memerintahkan dan mewajibkan kepada manusia untuk
berbuat kebaikan. Karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.

Ajaran Islam selalu menyuruh manusia untuk berlomba-lomba
dalam kebaikan. Karena melakukan sesuatu dengan baik dan benar
dalam suatu perbuatan, adalah keselarasan perbuatan itu dengan
tuntutan syara’ Perintah kebaikan atau kebajikan dalam penuturan Al-
Qur’an memiliki skala yang sangat luas. Tidak terbatas pada kebaikan
amal perbuatan di dunia, yang berhubungan dengan masalah kehi-
dupan manusia di dunia, sikap terhadap keluarga, saudara dan sesama
manusia, tetapi adakalanya berhubungan dengan urusan akhirat, yaitu
iman, yang merupakan perbuatan hati, dan Islam yang merupakan
perbuatan anggota badan. Barang siapa yang berbuat kebajikan dalam
melakukan amal perbuatan yang berhubungan dunia dan akhiratnya
dengan penuh kebenaran dan kesempurnaan, maka ia akan men-
dapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, Insyaa Allah (Al-Bugha:
2009: 217). Untuk mengungkapakan konsep kebaikan, al-Qur’an
menggunakan beberapa istilah yaitu bsan, birr, kbair, ma’ruf, husnul,
hasan, toyyib, jayyid. Namun, dalam kajian ini penulis hanya akan fokus
pada dua kata yaitu Birr dan Ihsan yang kemudian dikaji dari aspek
makna dasar dan makna relasional.

Kata Ibsan dan Birr dipilih sebagai focus kajian karena kedua
kata tersebut memainkan istilah penting dalam struktur konsep
linguistik dalam al- Qur’an yang sering tidak dipahami banyak orang.
Pada umumnya orang memahami lhsan dengan kebaikan, begitu juga
dengan Birr dipahami dengan makna yang sama seperti kata zhsan yang
terdapat dalam QS an-Nahl [16];90 dan kata a/-birr yang terdapat
dalam QS al-Baqarah [2];77 keduanya diterjemahkan dengan kata yang
sama yaitu kebajikan (Wakaf Pelayan dua Tanah Suci;40, 420). Padahal
antara satu kata dengan kata yang lainnya dalam al-Qur’an tidak bisa
saling menggantikan, sehingga pada dasarnya masing-masing kata
tersebut memiliki makna yang berbeda. Namun jika dikonversikan ke
dalam bahasa Indonesia belum menemukan padanan yang tepat.
Bahkan, di dalam berbagai kamus Arab-Indonesia ketika dicari kata a/-
Ihsan arti katanya sama dengan a/-Birr begitu juga sebaliknya.
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Makna Birr

Untuk menemukan konsep kebaikan pada kata birr dan ihsan,
terlebih dahulu akan menguraikan makna dasar dan makna relasional.
Yang dimaksudkan makna dasar adalah makna yang melekat pada kata
itu sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan',
artinya ketika masing-masing kata individual, dimbil secara terpisah,
memiliki makna dasar atau kandungan kontekstualnya sendiri yang
akan tetap melekat pada kata itu meskipun kata itu kita ambil di luar
konteks Al-Qur’an. Kata “kitab” misalnya, makna dasarnya yang
ditemukan dalam Al-Qur'an maupun di luar Al-Qur'an sama.
Kandungan unsur semantik ini tetap ada pada kata itu dimanapun ia
diletakkan dan bagaimanapun ia digunakan, inilah yang kita sebut
dengan makna ‘dasar’ itu.

Kata a/-Birr tediri dari huruf <, o, J. Dalam kamus Al-
Munawwir kata birr mempunyai arti ketaatan, selain itu juga diartikan
kebenaran®. Menurut M. Quraish Shihab kata a/-birr berarti kebajikan
dalam segala hal, baik dalam hal keduniaan atau akhirat, maupun
interaksi. Selanjutnta Quraish menjabarkan a/-birr mencakup tiga hal;
kebajikan dalam beribadah kepada Allah swt., kebajikan dalam
melayani keluarga dan kebajikan dalam melakukan interaksi sosial’
Kata yang terdiri dari rangkaian ba’ dan ra’ juga memiliki makna yang
terkandung dari rangkaian huruf-hurufnya, antara lain: Pertama
Kebenaran. Dari sini lahir makna ketaatan, karena yang taat mem-
benarkan yang memerintahnya dengan tingkah laku. Juga makna
menepati janji, karena yang menepati janjinya, membenarkan
ucapannya, serta makna kejujuran dalam cinta. Kedua Daratan, dari
sini lahir kata bariyyah yang berarti padang pasir, lnas, dan masyarakat
manusia, karena daratan padang pasir sedemikian luas, dan karena
masyarakat manusia pada umumnya hidup di daratan®. Definisi Al-
Birr (kebaikan) dalam hadits Nawwas bin Sam’an ra., Nabi saw
mendefinisikan kebaikan dengan akhlak yang terpuji. Sedangkan
dalam hadits Wabishah bin Ma’bad ra., dijelaskan bahwa kebajikan

! Toshihiko Isutzu, Relasi Tubhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terbadap ALQur'an,
tetj, Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 10

2 Ahmad Warson Munawwir. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. XIV, 1997),hlm. 871

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h 99.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.
384
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adalah apa-apa yang mendatangkan ketenangan dalam hati dan jiwa (
al-Bugho :2009:219-220) Kata a/-Birr juga berarti taat berbakti,
bersikap baik-sopan, benar, tidak dusta’. Kata a/-Birr juga berarti taat
berbakti, bersikap baik-sopan, benar, tidak dusta’.

Dari beberapa pengertian kata a/-Birr di atas dapat dipahami
bahwa kata a/-Birr ialah kebajikan yang berarti bermuamalah dengan
orang lain serta berbuat baik kepada mereka, bisa juga secara khusus
kepada kedua orang tua, seperti sering disebutkan, “Birru/ Walidain.”
Kebajikan juga diartikan semua perbuatan yang merupakan wujud dari
ketaatan kepada Allah, baik lahir ataupun batin. Dari pengertian kata
birr di atas penulis berkesimpulan bahwa kata b7 mempunyai makna
“ketaatan”. Makna dasar yang selalu melekat dalam kata a/-Birr adalah
“ath-Tho'al” ketaatan.

Makna Relasional

Makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan
dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan melatakkan kata
itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang
berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem
tersebut. Contoh kasus dalam Al-Qur’an misalnya kata sa'wh yang
makna dasarnya adalah ‘saat’. Dalam hal ini pengertiannya adalah
“saat Kiamat”. Kata ini tidak membutuhkan kombinasi khusus secara
aktual dengan kata-kata lainnya yang memiliki asosiasi eskatologis
yang lebih eksplisit; kata sa’ah itu sendiri sudah cukup menyampaikan
semua kepentingan maksud eskatologis jika hanyakita tahu, digunakan
tidak dalam makna dasarnya tetapi dalam pengertian khusus pada
medan semantik ini’. Menurut Nur Khalis Setiawan, makna konotatif
yang dalam prakteknya, sangat bergantung kepada konteks sekaligus
relasi dengan kosakata lainnya dalam kalimat. Misalnya kata kitab
dalam makna dasar, ketika kata ini dihubungkan dengan konsep Islam
serta ditempatkan dalam hubungan erat dengan kata-kata penting al-
Qur’an seperti “Allah, wahyu, tanzil” dan sebagainya akan mengalami
pengembangan dan perluasan makna yang amat berarti. Hal ini
disebabkan, kata yang bermakna dasar “buku” tersebut menjadi luas

> Ahmad Wirson Munawwir. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia tetlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. XIV, 1997),hlm.73

¢ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.
180

7 Toshihiko Isutzu, Relasi Tuban dan Manusia: Pendekatan Semantik terbadap ALQur'an,
tetj, Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 12-13.
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medan maknanya, seperti kitab suci, al-Qur’an, maupun Bibel Yahudi
dan Kiristen ketika direlasikan dengan kata ahl dalam perbincangan al-
Qur’an’. Untuk memperoleh makna relasional tidak terbatas hanya
dengan melakukan analisis konotasi saja, namun juga dengan cara
analisis sintagmatik (##rkib) dan paradigmatik (dalalah).” Dalam wilayah
linguistik modern, dua elemen pembangunan kalimat tersebut
merupakan aspek dinamis sebuah bahasa yang sama sekali tidak bisa
dipisahkan. Artinya, baik “sintaksis” maupun “paradigma” memiliki
peran yang amat penting dalam pembentukan kalimat, khususnya
kalimat-kalimat yang berkenaan dengan ungkapan susastra.'’

Analisis sintagmatik ialah analisis yang berusaha menentukan
makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang berada
di depan dan di belakangnya dalam suatu unit leksikal. Perhatian
utama dalam pembicaraan tentang makna diletakkan pada kata sebagai
satuan linguistik yang bermakna. Makna ini muncul dalam kalimat
sesuai dengan konteks pemakaiannya.'' Sedangkan analisis paradig-
matik merupakan analisis yang mengkomparasikan kata atau konsep
tertentu dengan kata atau konsep lain, baik dengan kata yang memiliki
kemiripan makna ataupun dengan kata yang maknanya berlawanan.
Dalam pembahasan ini pula akan diketahui posisi kata yang maknanya
lebih luas dan posisi kata yang maknanya lebih sempit.'”” Berikut
adalah analisis sintagmatik terhadap beberapa ayat yang di dalamnya
terdapat kata “Bi7” sehingga memunculkan beberapa kata atau
konsep baru, yaitu:

a. Amr
Kata Amr yang berarti perintah muncul dalam bentuk f77/
mudlar’ sebagai akibat berfungsinya kata al-birr sebgaiman yang
terdapat dalam kata a/-Birr di dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 44.

Mo il ost sy Al Gy Sdu Guld Gglald
(44) & staic

8 Dr. Phil .M. Nur Kholis Setiawan, a/~-Qur'an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta:
Elsaq Press, Cet. 11, 2016), 167

Muhammad Nabihul Janan, “Sinonimitas dalam al-Qur’an; Analisis Semantik
Lafadz Kbauf dan Khasyyaly”’, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), 29.

10Dr. Phill. M. Nur Kholis Setiawan, al-Qut’an Kitab Sastra..., 139.

UDr. Sugeng Sugiyono, M.A., Lisan dan Kalam; Kajian Semantik al-Qur'an,
(Yogyakarta: SUKA Press, Cet. 1, 2009), 33.

12Dr. Sugeng Sugiyono, M.A., Lisan dan Kalam; Kajian Semantik al-Qur’an..., 29-30.
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“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu mem-
baca kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?

b. Taqwa
Kata al-birr memiliki arti taqwa terdapat dalam Q.S. Al-Ba-
qarah [2]: 189

180 3 Sl Gy adly (el Euliza a 08 AaY) e o silg
s Ga gl 168l A o S Gl W sed Ga gl
(18923 jiall) &g aliad & 1 6600

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah
dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang ber-
takwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan ber-
takwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”

Kata al-Birr yang terdapat pada ayat tersebut memiliki
makna taqwa yang dalam ayat tersebut dalam bentuk fil madli

yaitu kata A

c. Infag
Kata al-birr memiliki makna infaq, misalnya terdapat dalam
surat al-Maidah [6];92;

a0 GB £ (e ) AR Ly (ygiad Ve 1 R S S 1500 &
(92: Bailall) ae

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan sebelum kamu meng-
infakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang
kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Menge-
tahui.”

Kata al-Birr yang terdapat pada ayat tersebut memiliki
makna infaq yang dalam ayat tersebut dalam bentuk fi’il mudlar?’

yaitu kata ) 84,
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d. Ikblas
Kata al-birr memiliki makna ikhlash, misalnya terdapat
dalam surat al-Ankabut [29]; 65;

) ) AR e Gl AT Gpualda ) 1583 Sl b)) 130
(65 s siinll) 58 ) 5b 13

“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah
dengan penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika
Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah mereka
kembali mempersekutukan (Allah).”

Kata al-Birr yang terdapat pada ayat tersebut memiliki mak-
na ikhlash yang dalam ayat tersebut dalam bentuk isim fa’il

yaitu kata (alda,

Analisis Pragmatis

Dari penulusuran makna paradigmatik kata Bi memunculkan
beberapa kata atau konsep. Dalam Mu’jam A/lMa'ani Al-Jami™ kata
Birr memiliki beberapa kata yang saling berdekatan dalam makna yaitu
Tho'ah, Shidgun, Khoir, Shalih, dan Ma’ruf. Selanjutnya dalam kamus
Arab —Indonesia Al-Munawwir kata Tho'ah mempunyai arti tunduk,
patuh, taat.'* Sedangkan kata Shidgun mempunyai arti yang saling
berdekatan yaitu benar, nyata, berkata benar."” Sementara kata Shalih
mempunyai arti yang yang saling berdekatan baik, bagus, yang salih,
yang pantas, patut, sesuai.'® Seterusnya dalam tafsir al-Misbah
dijelaskan bahwa kata sha/ih merupakan sesuatu yang bermanfaat
memuat nilai-nilai yang ditetapkan Allah."” Berdasarkan penulusuran
arti kata sa/ih di atas, dapat disimpulkan bahwa kata sha/ih memiliki
makna “sesuai atau cocok”.

13 www.almaany.com

“Ahmad Wirson Munawwit. A-Munawwir:  Kamus - Arab-Indonesia  terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. XIV, 1997), h. 871

15Tbid, hal. 770.

16Tbid, hal. 843.

"M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah, Vol. 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h 99.
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Selanjutnya kata Khozr bila ditelusuri dalam kamus mempunyai
arti kebaikan, kemurahan hati dan kedermawanan."” Kata ini terdapat

pada Q.S. Al-A’raf [7]: 188;
g;&.’n;lai&kw f\mu\z\ Vs Yy Gl el AlLaf Y 8

\;M\@mh\gﬂ\yuﬁ*j
(188:dl_s ) (ysialss

@

a3l Jpddy i Y) U

“Katakan —wahai Muhammad- aku tida kuasa atas diriku sendiri
baik manfaat maupun madlarat, kecuali jika Allah meng-hendaki.
Kalau aku tahu yang akan datang maka banya kebaikan yang
kudapat dan aku tidak akan mengalami kesusahan, aku hanya
member peringatan dan pembawa kabar gembira bagi orang-
orang yang beriman”

Menurut bahasa, kata khoir berarti baik baik, maksudnya
adalah sesuatu yang biasanya disukai manusia, karena adanya keun-
tungan yang bersifat materi seperti harta, maupun yang bersifat non
materi seperti ilmu."” Kata Ma’ruf mempunyai arti yang diketahui dan
dikenal.*” Ma’ruf adalah “Yang baik menurut pandangan umum suatu
masyarakat dan telah mereka kenal luas”, selama sejalan dengan a/
khair (kebajikan), yaitu nilai-nilai Tlahi.*'

Dari penelusuran kata a/-birr di atas dapat disimpulkan bahwa
dari tinjauan sintagmatik kata al-birr memiliki makna Khauf, Awr,
Tagwa, Infag, kemudian hasil dari tinjauan makna paradigmatik kata al-
birr memiliki makna Tho’ah, Shidgun, 1hsan, Khoir, Salib, dan Ma’ruf di
mana kata-kata tersebut saling memiliki kedekatan makna.

8Ahmad Wirson Munawwit. _A-Munawwir: - Kamus - Arab-Indonesia — terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. XIV, 1997), h. 378.

YAhsin W. Al-Hafidz, Kamus Iimn ALQur'an, (Jakarta: Amzah, Cet. 1V, 2012), h.
154.

20Ahmad Warson Munawwir. A~Munawwir: Kamus Arab-Indonesia terlengkap..., h. 921.

21Quraish, Shihab, Tafist Al-Mishbah, Vol. 11..., h 137.
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Diagram 1: Makna al- birr

Makna Dasar
THO’AH

1
BIRR

l

Sintagmatik MAKNA Paradigmatik
& &= RELASIONAL |===p &

EARARANA e L] e

Kontekstual Kata Birr

Kata Birr yang tercantum dalam berbagai ayat al-Qur’an seba-
gaimana yang sudah dijelaskan diatas dalam konteks yang berbeda-
beda. Berikut berbagai konteks pemggumaam kata Birr dalam Al-
Qur’an;

No | Surat dan Ayat Konteks Kata
1 Q.S. Al-Bagarah | Seseorang yang tidak mengerjakan keba-
[1] : 44 jikan yang diperintahkan-Nya akan dike-
cam Allah™
2 Q.S. Al-Bagarah | Berbicara tentang bulan sabit, tentang
[2]: 189 hukum melakukan perang pada bulan haji

dan haram, serta tentang waktu-waktu pe-
rang yang diperbolehkan dan dilarang.”

22Tbid,h 181.
2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Vol. 1, h 420.
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3 Q.S. Ali Imran | Perintah bersedekah menafkahkan seba-
[3]: 92 gian harta yang dicintai untuk mencapai
kebajikan yang sempurna.”!

4 Surat al-Ankabut | Perintah berdoa dengan ikhlas dan dilarang
[29]:65 menyekutukan Allah

Makna Dasar dan Relasional Ihsan

Dari segi bahasa kata Ihsan berasal dari mashdar dari lafadz
ahsana — yubsinu — ihsanan, dalam bentuk muta’addi (transitif).”> Sedang-
kan secara etimologi, dalam kamus al-Munawwir kata Thsan mem-
punyai arti “kebaikan, kedermawanan, kemurahan hati, memba-
guskan, lebih indah, lebih bermanfaat, dan kesenangan”.”* Sementara
secara terminologi kata Thsan adalah seseorang yang menyembah
Allah seolah-olah ia melihat-Nya, dan jika ia tidak mampu mem-
bayangkan melihat-Nya, maka orang tersebut membayangkan bahwa
sesungguhnya Allah melihat perbuatannya. Ihsan merupakan lawan
dari dsaa ah (berbuat kejelekan), yaitu seorang manusia mencurahkan
kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu orang lain.
Mencurahkan kebaikan kepada hamba-hamba Allah dengan harta,
ilmu, kedudukan dan badannya”” Thsan juga tetap dapat diartikan
sebagai membaguskan ketika dita’diahkan kepada huruf jar ia atau
huruf jar bi.”*

Di dalam kitab Majalis al-tsaniyah, syarah kitab Arba’in Nawawi
kata Ihsan memiliki arti sesuatu yang dianggap baik menurut syara’.
Yaitu dengan melaksanakannya secara baik dan maksimal.”’ Menurut
M. Quraish Shihab makna kata zbsan lebih luas dari sekedar pengertian
“memberi nikmat atau nafkah”. Dikatakan lebih luas dari kandungan
makna “adil”’, karena adil diartikan sebagai “memperlakukan orang

24Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir [bnu Katsir , Juz 2, hal.
2.

258iti Mghfirotul Ainiyah, “Konsep lhsan dalam Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya
di Era Imagologi”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat IAIN Sunan Ampel,
2018), h 17.

26 Ahmad Wirson Munawwir. A-Munawwir: Kamns Arab-Indonesia terlengkap..., h. 205.
2’Muhammad bin ‘Abdul Wahhab bin ‘Ali al-Yamani al-Wushobi al-‘Abdali, Al-
Qaoulul Mufid (Penjelasan Tentang Tauhid) (Slemann: Darul ‘Ilmi, 2005), 99.
28Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Psantren Krapyak, 1996), hal. 43.
YMusthafa Dieb Al-Bugha, A-Wafi Fi Syarbil Arba’in An-Nawawiyah., tetj, Muhil
Dhofir, (Jakarta: Al-I'tishom, 2009), hlm. 117
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lain sama dengan perlakuannya kepada orang lain.” Menurutnya
pengertian zhsan diartikan sebagai memberi lebih banyak daripada yang
harus diberikan dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya
diambil.” Ar-Raghib al-Ashfahani menyatakan bahwa kata zbsan digu-
nakan untuk dua hal; pertama, memberi nikmat kepada pihak lain, dan
kedna, perbuatan baik. Oleh karenanya, kata zhsan lebih luas dari
sekadar “memberi nikmat atau nafkah”, makna zbsan lebih tinggi dari
kandungan makna “adil’”' Pada dasarnya zhsan lebih banyak merujuk
pada apa-apa yang dilakukan manusia. Pengertian secara umum, zbsan
merupakan suatu perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia, hanya
untuk Allah semata. Di samping itu, ada juga perbuatan zhsan yang
dilaksanakan oleh Allah seperti yang diungkapkan oleh Thanthawi
Jauhariy. Menurut beliau ihsan dapat dibagi menjadi dua yaitu, ibsan
Allah dan zhsan manusia. la menawarkan pembagian zbsan dalam dua
jenis. Pertama zbsan al-shina’ah wa al-a’mail, yang melingkupi kebaikan
Allah berupa penciptaan makhluk-Nya. Kedua zhsan al-Tha'ah berupa
thsan yang dilakukan manusia dengan merealisasikan kepatuhan
terhadap Allah, berupa menciptakan nilai tambah dan melaksanakan
ketaatan. Di dalam Al-Qur’an lafadz Thsan dalam berbagai konteksnya
diulang sebanyak 12 kali, tersebar dalam 11 (sebelas) ayat dan 8
(delapan) surat. Makna dasar yang melekat dalam kata zbsan adalah
hasanak’™.

Makna Relasional
Tinjauan Sintagmatik
Secara sintagmatik dari ayat al-Qur’an mengenai kata Thsan
terdapat beberapa kata berkaitan dengannnya diantaranya:
a. Infaq
Kata infaq atau mustaqnya dikaitkan dengan kata ihsan
terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 195

A &) ) sl Asigi LY sl 1688 Yy B g B 1 shall
(195:5 ) Cpluddl) Cn

30M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbab, Jakarta: Lentera Hati, hlm. 731.
3IM. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbab, Vol. 1..., hlm. 248-249.

%% Thanthawi Jawhati, A/ Jawabir fi Tafsir al Qur'an al Karim, (Bairut, Darul kutub al-
ilmiyah, 2004), hlm. 186
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan janganlah

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.”

Terkait dengan ayat tersebut, Imam Abul Fida menyatakan
bahwa bahwasannya perintah membelanjakan harta di jalan Allah
dengan tujuan taqarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah)
dan taat kepada-Nya, khususnya membelanjakan harta untuk
menegakkaan agama Allah, kemudian mengalokasikannya buat
sarana dan bekal yang memperkuat kaum muslimin dalam
menegakkan agama Allah. Melalui ayat ini Allah memberitahukan
kepada orang-orang bahwa apabila hal ini ditinggalkan, maka
akan berakibat kepada kehancuran dan kebinasaan bagi orang
yang tidak mau membelanjakan hartanya untuk tujuan tersebut.
Kemudian di'athatkan kepada perintah berbuat baik, di mana hal
ini merupakan amal ketaatan tertinggi kepada Allah SWT.”

Karena itu berperilaku ihsan bukan hanya dalam mene-
gakkan agama Allah saja, akan tetapi dalam setiap gerak dan
langkah. “Allah mewajibkan zhsan atas segala sesuatu, maka jika
membunuh berbuat ihsanlah dalam membunuh, jika menyem-
belih binatang, maka berbuat ihsan lah dalam menyembelih.
Hendaknya setiap orang mengasah pisaunya dan menangkan
sembelihnya,”*

Kata shuwar yang merupakan bentuk jamak dari kata
shiiratun dikaitkan dengan kata zhsan terdapat dalam Q.S. At-
Taghabun [64]: 3,

Al aSska Guald aS%ay @Ay Ga ¥y ciglwd GiA
(3) el
“Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk

rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu dan hanya kepada Allah-
lah kembali (mu).”

33 Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Juz 2, hlm. 256.

3 Taqiudin, Syarh al-‘Arba’in al-Nabawiyah fii al-Abaadiits al-Shabiihah al-Nabawiyab,
cet. 7, Muassah al-Rayyah, 2003, hlm. 72
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Dalam ayat tersebut terdapat kata ahsana yang yang
dikaitkan dengan kata Shuwar yang memiliki kecenderungan
makna memperindah, membaguskan, ataupun menjadikan sesua-
tu dengan sebaik-baiknya. Dan di sini dapat pula diartikan bahwa
Allah telah berbuat baik dan memberikan nikmatNya untuk
segenap makhluk, terutama manusia berupa keindahan dalam
bentuk dan rupa. Maka Ihsan dalam hal ini adalah perbuatan baik
dari Allah atau ihsan Allah.

. Walidain

Kata zbsan dikaitkan dengan kata walidazn memiliki makna
mu'asyarah (pergaulan). Dalam Al-Qur’an kata  zhsan dikaitkan
dengan kata walidain terdapat lima tempat yaitu;

1. Q.S. Al-Baqarah [2] : 83;

Gld) cntl slls &0 ) G adiad ¥ il i) (3 (liae GAAT )3
sl Ul (ulill 11g8y cuSliaally alllly 208D sl

(83) Crseda i adily akia St V) X5 25 183 1 6815 B3kl

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil,
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-
baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik
kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.”
Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali
sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi) pem-
bangkang”.

2. Q.S An-Nisa [4]: 36,
(AN (5 Uik o iy it 4y 158,28 Y3 00 1526813
calially il jadly 08l o3 Jladly castually Laldis
S8 G Gad ¥ ) &) Al ekla Ly Julall ol sy

(36) 1asdd Yiis

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu memper-
sekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-
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baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu
miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong
dan membanggakan diri”.

3. Q.S. Al-Isra’ [17]: 23,
die Gl L) Uld) ol 3l o0y ) ) sdiad ¥ &) by

Lagd by Lah 5 Yy il Lagd 05 DB Labdls 51 ahaal Jushy
(2325 M) Loy 8 Y38

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada
ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya,
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.

4. Q.S. Al-An’am [6]: 151;
a3y Ui 4y 168 8 YT Akl A% ala L (81 130 (8
Y5 hlly a5 GAT Bl G a0V 1 Y UL
) G 1 SEE Wy Gl Lay Wgie Dph L Gl 3l ) g
(151 pla¥l) 3 il 4y pdliay 405 G3ally V) & 0a

“Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-
Nya dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, jangan-
lah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah
kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat atau-
pun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar.
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu
mengerti”.
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5. Q.S. Al-Ahqaf [46] : 15;
% Aaayy 8 A4 Alas Glua) Ay Gy Liiagy
A ) 1o 531 013 A8 1 (o i0E Adiady adasg
Ay ey el o dtiaas &l G 8 il G g
A &b ) 005 b o dialy SLals Wallia b &y
(15:iEaY) Cpaliaal) o )3

“Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah
(pula). Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga
puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan
umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya
Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri
nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan
kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat berbuat
kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang
akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk
orang muslim.”

Di samping kata walidain yang dikaitkan dengan kata ithsan
juga disambungkan dengan kata lainnya seperti kerabat, anak
yatin dan orang miskin sebagaiman yang terdapat dalam;

1. QS al-Baqarah; 83
Gld) cntl sl &0 ) G adiad ¥ il i) 3 (3liae GAAT )3
1padly Uld (ulill 15158 cusliually a5 080 (g3

(83) Gk aa adily aia Y8 ) ki35 &5 1830 1 o5 B3Ua

“Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan
berbuat kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-
anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-
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kata yang baik kepada manusia, dirinkanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janiji itu,
kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu
berpaling.”

Dari penelusuran makna Thsan makna sintagmatik tersebut,
dapat disimpulkan Maka dalam kontek ini dapat ditarik kesim-
pulan ithsan memiliki makna wu asyarah ma’rifah (pergaulan yang
baik)

2. Q.S An-Nisa [4]: 36

(AN (5 Uk o iy it 4y 158,28 Y 0 1526813
calially il jadly 08l o3 Jladly cusbually Laldis
G G Gad ¥ ) &) Al ekla Ly Julall ol sy

(36) 1asdd Yiis

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh
dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membangga-banggakan diri.”

c. Ihsan kepada diri senditi (nafs / anfus)
Kata zhsan dikaitkan dengan kata anfus terdapat dalam Q.S.
Al-Isra’ [17]: 7 yang memiliki maksud agar manusia berbuat baik
terhadap diri sendiri dengan cara berbuat baik kepada orang lain.
Dalam konteks ini thsan memiliki pengerian bahwa berbuat baik
kepada orang lain itu sama saja berbuat baik terhadap diri sendiri.

5AY g slalilh Tl wlut o) 5SSOl alival alival ¢
Le lodidg 8a Jg) oslialas daiall 15ld g aSh s g 1 igmud
@B

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
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dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) untuk menyu-
ramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid,
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka
kuasai.”

. Takwa

Kata ibsan dikaitkan dengan kata fagwa atau musytagnya
terdapat dalam Q.S. Al-Maidah [7] : 93.

L 13 I gaah Lad FUS clallall (sleey Igial Gl o G
031 sl 1380 25 1 gal 1380 & claial 1 she 3 ) glal g 1580
(93:5ilal) Cpiadal) Cal

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka
makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa
dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan”.

Dalam ayat ini zbsan, di samping dikaitkan dengan kata
tagwa juga dikaitkan dengan kata iman dan amal shalih. Dalam
konteks ini, ihsan memiliki pengertian bahwa kebajikan itu
apabila tetap bertaqwa, beriman dan beramal shalih.

‘Adl
Kata ihsan dikaitkan dengan kata al-ad/ terdapat dalam
surat Q.S. An-Nahl [106]: 90;

PLEAE 08 (5 Ol (53 Ll OludYly Jially JaG & &)

(90:da) (1938 aSTal aShiay anlly JSialg
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”.
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Dalam ayat tersebut kata zhsan disamping dikaitkan dengan
kata al-ad/ juga dikaitkan dengan kata kerabat (qurba) yang
kemudian diikuti dengan kata yang menjadi kebaikannya yaitu
fabsya’, munkar dan baghyn. Tiga kata yang memiliki nilai kebaikan
dalam ayat tersebut yaitu kata adil, ihsan dan memperbaiki
hubungan dengan sanak kerabat menunjukkan adanya tingkatan
di mana zhsan tingkatannya lebih tinggi dari adil, sebagaimana hal
ini sudah diterangkan ketikan membahas kat a/-birr. Demikian
juga tiga kata yang menjadi kebalikannya, yaitu fahsya’, munkar
dan baghyn, di dalamnya menunjukkan adanya tingkatan di mana
kejelekan pada fahsya’ merupakan yang tertinggi tingkat
kejelekannya.

f. Jaza’
Kata ihsan yang dikaitkan dengan kata jaza’ (balasan)
terdapat dalam Q.S. Ar-Rahman [55] : 60;

(60:cxa ) Gl ) lad) 5138 A

“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan pula”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kebaikan akan dibalas
dengan kebaikan pula. Setiap kebaikan yang ia lakukan, maka
Allah akan menghargainya dengan memberikan kenikmatan yaitu
pembalasan yang baik pula.

Analisis Paradigmatik

Dalam Mu’jam A/-Ma'ani Al-Jami’ kata Ihsan memiliki beberapa
kata yang memiliki kedekatan makna dengan kata Birr, Jamil, Hasanah,
Kbhoir, ma’ruf”. Kata Birr sudah dijelaskan dalam pembahasan sebe-
lumnya. Kata jami/ dalam kamus Al-Munawwir mempunyai arti bagus,
cantik, elok.”® Dari ketiga makna jamil tersebut penulis berkesimpulan
bahwa jamil mempunyai makna cantik, elok dan indah yang ditujukan
pada objek/sasaran tertentu. Kata hasanah dalam kamus Al-Munawwir
mempunyai arti perbuatan baik, kebajikan.”” M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa kata hasanah adalah segala yang menyenangkan di

35 www.almaany.com,

3Ahmad Warson Munawwir. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. XIV, 1997), h. 210.

37Ahmad Wirson Munawwir. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia tetlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, Cet. XIV, 1997), h. 265.
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dunia dan berakibat menyenangkan di hatri kemudian.”® Kata Khoir
menjadi makna relasional paradigmatik (sinonim) dari kata Bzr. Kata
Ma’ruf menjadi makna relasional paradigmatik (sinonim) dari kata Birr.

Kontekstual Kata IThsan

No Surat dan Ayat Konteks Ayat
1 | QS. Al-Baqarah [1]: | Renungan  khusus  agar  tidak
83 menyembah apapun selain Allah dan

perjanjian  berbuat baik, perintah

beribadah hanya kepada Allah swt

dan perintah berbakti kepada orang
9

3

tua.
2 | QS. Al-Bagarah [2]: | Perintah membelanjakan harta di
195 jalan Allah dan jangan membinasakan

diri sendiri.*’

3 | Q.S. An-Nisa [4]: 36 Perintah Allah untuk menyembah
hanya kepadaNya dan berbuat baik
kepada ibu bapak, kerabat, anak
yatim, orang miskin, tetangga, teman

sejawat, ibnu sabil, dan hamba
sahaya."!

4 | Q.S. Al-an’am [0]: 151 | Perintah untuk tidak menyekutukan
Allah dan berbuat baiklah kepada
kedua orang tua, serta jangan
membunuh dan berbuat keji.*”

5 1 Q.S. Al-Isra’ [15]: 7 Perbuatan yang baik berarti berbuat
baik bagi diri sendiri dan perbuatan
jahat berarti berbuat jahat bagi diri
sendiri.”

6 | QS. Al-Isra’ [15]: 23 Larangan beribadah kepada selain
Allah dan perintah berbuat baik

38M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbab, Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h 440.
391bid, h. 248.

40 Tbid, h. 371-372.

#“Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 5, hal
119-120.

#2Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasydqi.., Juz 8, hal. 140-141.
#$Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Juz 17, hal 156.
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kepada ibu bapak dengan sebaik-
baiknya.**

7 | Q.S. An-Nahl [16]: 90 | Perintah Allah agar berlaku adil dan
berbuat kebajikan."

8 | Q.S. Ar-Rahman [55]: | Perbuatan yang baik (amal-amal
60 saleh) dan balasan penganugerahan
yang baik (kenikmatan surgawi)*

9 | Q.S. Al-Ahqaf [46]: 15 | Perintah kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu

bapaknya.”’
10 | Q.S. At-Taghabun | Allah yang membentuk dan mem-
[64]: 3 perindah rupa manusia.

Diagram 2: Makna Dasar dan Relasional Thsan

Makna Dasar
HASUNA

|

IHSAN

l

Sintagmatik |e= e ) [aradigmatik

Persamaan dan Perbedaan Antara Kata Birr dan Ihsan
Persamaan ini dapat dilihat dari segi konteks ayat yang di

dalamnya terdapat kata birr dan ihsan sebagaimana yang sudah

dijelaskan, ditemukan kesamaan subyek yang digunakan oleh kata birr

44 Ibid, hal 173-174.
45 Ibid, hal 117.
46Ibid, h. 532.
471bid, hal 11
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dan ihsan. Diantara subyek yang digunakan kata birr dan ihsan dalam
ayat Al-Qur’an adalah Nabi Muhammad, Umat Nabi Muhammad,
Manusia, Orang-orang Beriman, Nabi Musa, dan Kaum Kafir. Se-
dangkan objek yang sama-sama digunakan oleh kedua kata tersebut,
antara lain: Kitab Taurat, Rezeki yang baik, Neraka, Kebajikan, Infak
Sebagian Harta, Kekuasaan Allah, dan Bencana. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kata Birr dan Thsan memiliki persamaan subjek
dan objek yang digunakan seperti pemaparan di atas.

Sedangkan perbedaanya ialah kata Bir dan Ihsan memiliki
perbedaan subjek dan objek yang digunakan dalam Al-Qut’an,
sechingga ada beberapa hal yang tidak dimiliki antara satu dengan
lainnya. Subjek yang hanya dimiliki oleh kata Birr yaitu: anak cucu
Adam. Sedangkan Subjek yang hanya dimiliki oleh kata Ihsan antara
lain: orang yang bertakwa, orang munafik, Fir’aun, Nabi Ibrahim,
Orang Mukmin, Ibrahim dan Ishaq, Ya’qub dan Ishaq, Suami/Istri,
Laki-laki&/Perempuan, Bani Israil, Orang yang berhijrah, Hamba
Sahaya, Orang yang berbuat baik, Jin dan Manusia, Orang yang Sabar,
Zulqarnain , Orang yang Rugi, Penghuni Surga, Zakaria, Orang-orang
Fasik, Yusuf, Saudara Yusuf, Orang yang berjihad, Kaum Ilyas,
Penduduk Negeri, Orang Zalim, Penduduk Madinah dan Arab Badui,
Syu’aib, Air Mani, Orang-orang Kikir, Orang Badui, Orang Saleh dan
tidak, Bidadari Baik jelita, dan Kaum Nabi Musa. Sedangkan objek
yang hanya dimiliki kata Bz adalah kilat, bulan sabit, haramnya hewan
darat, badai dan gelombang, daratan dan angin keras, kapal, ombak
dan gunung, pembicaraan rahasia. Sedangkan objek yang hanya
dimiliki oleh kata Ihsan antara lain: Balasan surga dan neraka,
Ujian/cobaan/musibah, Kematian, Betrbakti/berbuat baik kepada
kedua orang tua, Al-Qur’an, Asma al-Husna, Surga ‘Adn, Harta anak
yatim, Perang , Baitul Maqdis, Sibgah Allah, Qisas,Kebaikan dunia
dan akhirat, Kebaikan dan bencana, Petbuatan di dunia, Talak,
Mut’ah/Petceraian, Nikmat Allah, Pertolongan, Penghormatan,
Agama Ibrahim, Nusyuz, Petunjuk, Sesuatu yang diharamkan, Baik
dan jahat, Takaran, timbangan, Setan, Tempat terbaik, Kurma dan
anggur, Adil dan kebajikan, Balasan dan pahala, Menyeru dengan
hikmah, Kematian, Al-Qur’an, Asma al-Husna, Surga ‘Adn, Harta anak
yatim, Perang, Kasih sayang Allah, Bidadari baik dan jelita, Bantal
hijau dan permadani, Takut dan harap, Siksaan, Shalat dan infak,
Perhiasan di bumi, Berita aneh, Perang Uhud, Rezeki untuk Maryam,
Pengkhianatan, Shalat, zakat, iman, pinjaman yang baik, Hukum
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Allah, Kekuasaan dan ilmu, Pahala Surga, Mesir , Ba’l, Berdebat
dengan Ahli Kitab, Menang/mati syahid, Mendirikan Masjid, Tanah,
Shalat siang dan malam, Tali yang kokoh, Perkataan yang baik,
Makhluk berbentuk lain, Amal yang baik, Perkakas rumah tangga yang
bagus, Taubat, Pahala orang sedekah, Daging kurban dan darah,
Qiyamul Lail, Kemenangan, Menyesatkan dan petunjuk, Suri
Tauladan, Perbuatan buruk, Hamba Sahaya, Pahala dan azab.

Untuk memperjelas analisis yang dilakukan terhadap konteks-
tual kata Birr dan Ihsan, penulis gambarkan pada lingkaran yang saling
berkaitan sebagaimana berikut:

I_bulan sabit, infaq, 1

naik kapal, anak

: Anak cucu Adam, Umat
' Muhammad, Orang Musyrik

Nabi Muhammad (AS Al-Baqarah [2];195 QS
an-Nisa’[4]; 36,QS al-Isra’[17];23, QS.al-
An’am[6];151 ) Bani Israil (QS Al-Baqarah
[2]; 83, 93), Manusia 9 QS al-Baqarah [5]; 83,
H Orang-orang Beriman (QS al-Maidah [5]; 93, ,
Luqanul Hakim (QS al-Ahqaf [46];15

Kedua orang tua ( QS al-Baqarah|[2]; 83,93,QS
I an.Nisa [4];36, QS al-Isra’[17];23, Q§ Al- I
An’am [6];151 Kebajikan , Infak Sebagian
Harta (QS al-Bagarah[2]; 195, Diri sendiri (QS
I al-Maidah [5];933) Ank Adam ( QS al-Ahgaf

[46:15

= : Garis Lingkar Kata Birr
s Garis Lingkar Kata Ihsan
sesseennennas : Garis Wilayah Subjek Kalimat
= = = : Garis Wilayah Objek Kalimat
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Aktualisasi Makna Birr dan Ihsan dalam Kehidupan
Bidang Politik

Dalam berpolitik, manusia sangat diperlukan kekonsistenan
untuk bersikap secara birr dan ihsan. Konsepsi birr dan ihsan dalam
perspektif politik, pada dasarnya amat penting bagi setiap manusia
sebagai anggota masyarakat. Setiap orang dapat terlibat secara aktif
dalam partisipasi politik, sekalipun hanya sebagai pemilih dalam
pemilihan umum dan menjalankan fungsi pengawasan dan kontrol
terhadap kondisi perpolitikan yang sedang berjalan di negerinya.
Hanya saja, konsepsi birr dan ithsan dalam perspektif politik ini harus
lebih dicermati lagi oleh mereka yang memiliki kekuasaan dalam poli-
tik apakah itu sebagai ekskutif, legislatif maupun yudikatif. Ketika
seorang mengemban tanggung jawab kepemimpinan, maka hendak-
nya ia mampu berihsan dengan menjalankan kepemimpinannya secara
transparan dan demokratis, sesuai tuntunan al-Qur’an yang mengan-
jurkan untuk domokratias sebagaimana ditegaskan;

3

AHA G )l ) Bl b € g il ) Ge ARd)
) e i cagp 1B ) B kst ad Sy ppe bl
(159) Eal€3aal) Sl i &

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermu-
syawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.
Dalam ayat tersebut, musyawarah diperintahkan untuk dapat
dijalankan dalam segala urusan. Dalam penafsiran As-Sa’di musya-
warah didalamnya mengandung kemaslatan dunia dan juga agama®.
Syekh Rasyid Ridlo menegaskan bahwa Pemerintahan yang menge-
depankan musyawarah akan dijauhkan dari kesalahan yang bersifat
personal®”. Aktualisasi musyawarah ini sebenarnya bisa lebih luas dari

8 As-Sa’di, As-Sa’di A.Bin, Tafsir Al-Karim Ar-Rabman Fi Tafsir Kalam al-Mannan
(Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2002); 154.

4 Rasyid Ridlo, Tafsir al-Qur'an al-Karim ( Tafsir al-Manar ) juz 4, ( Mesir, al-Hai’ah
al-Mishriyah al-‘Ammah lil Kitab,1990), hal. 163
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dimensi politik, misalnya seperti dalam dimensi sosial maupun dimen-
si ekonomi. Antara dimensi politik, sosial dan ekonomi pada haki-
katnya memiliki hubungan yang erat. Apalagi, di era modern seperti
sekarang ini dimana aspek politik sering dijalankan untuk mengontrol
kegiatan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Perpo-litikan sekan-
akan tidak dapat berdiri sendiri karena memiliki keteri-katan erat
dengan aspek lain. Dengan merujuk Surat al A’raf ayat 189, surat al-
Zumr ayat 6, Haniatul Khairoh menegaskan bahwa seluruh umat
manusia dijadikan dari diri yang satu, maka sudah seharusnya dalam
sebuah pemerintahan seorang penguasa haruslah menyamakan hak
atas rakyatnya, tidak membedakan antara rakyat satu dengan yang
lainnya dan tidak dapat memaksakan kehendaknya terhadap rakyat
yang dipimpinnya dan tidak bersikap otoriter™” .

Perilaku ihsan dalam aspek politik, eknomi maupun sosial ini
dapat dilakukan melalui berbagai bidang, di antaranya:

Berperilaku birr dan Ihsan Dalam Harta

Berbuat birr dan ibsan terhadap harta dapat dilakukan dengan
jalan menginfagkan harta tersebut baik dalam bentuk zakat, shadaqah,
atau wakaf. Apalagi zakat, yang merupakan bagian dari rukun Islam
yang mempunyai posisi penting. Karena, zakat juga menjadi penentu
sempurnanya Islam seseorang. Zakat menjadi bentuk ibadah maliyah
istimewa yang dilakukan demi Allah swt semata, sebagai bentuk
ibadah mahdhah. Sebab, aturannya telah ditentukan oleh Allah dan
ibadah ini pun termasuk bagian dari pelaksanaan rukun Islam.

Birr dan Thsan dalam Jabatan

Berbuat birr dan ihsan bagi orang yang memiliki jabatan, dapat
dilakukan dengan bersikap adil dan baik sesuai dengan jabatan yang
dimilikinya. Seseorang yang memiliki jabatan di pemerintahan ataun di
luar pemerintahan, maka ia bisa berbuat birr dan ihsan dengan
menjalankan pemerintahan atau jabatan di luar pemerintahan dengan
baik dan berkeadilan, demi kemaslahatan umat. Berbuat birr dan ihsan
dalam jabatan inipun juga berarti harus memegang amanah dengan
sebaik —sebaiknya. Dalam Islam bersikap adila berarti menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Yakni kebalikan dari definisi dzalim. Islam

50 Khairoh, “Islam Mengungkap Demokrasi”, (MIY.AH: Jurnal Studi Isiam, Volume
17, Nomor 02, Agustus 2021) hal. 269-292
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mengharuskan keadilan secara mutlak. Tuntutan adil dalam Islam
tidak bisa ditawar-tawar lagi’'.

Jabatan atau kedudukan sangat terkait dengan bagaimana kita
bekerja. Ketika melaksanakan pekerjaan, maka sebaiknya kita
mengemban tugas atau jabatan dengan sebaik-baiknya. Yaitu menye-
suaikan dengan profesi supaya dapat diberdayakan secara maksimal,
profesional dan dapat dipercaya, dengan didukung ilmu pengetahuan
yang dikuasai dan wawasan yang memadai. Berbuat birr dan ihsan
melalui jabatan ini juga bisa dilakukan dengan jalan melakukan
penyelesaian masalah dengan sebaik -baiknya, sekalipun itu dengan

orang -orang yang tidak seagama, sebagaimana dinyatakan dalam Q.S.
al-Nisa [4];62

O Al Hells Aepls & agl Eald Ly dal agiilal 1) Cikd

(62) Wb iy Ulud) ¥} L))

“Maka bagaimanakah halnya apabila musi bah disebabkan perbuatan
tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil
bersumpah; Demi Allah, kami sekali-kali tidak mmenghendaki selain
penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna. (QS. al -Nisa
[4] : 62)

Dengan berbekal ilmu pengetahuan, maka segala perkara harus
diselesaikan dengan kebaikan dan keyakinan. Hal ini menjadi bentuk
amal baik yang bisa dilakukan seorang muhsin. Seorang dengan
kedudukan hendaknya mampu mengaktualisasikan birr dan ihsan ini.

Birr dan Ihsan dalam Bidang Ilmu

Berperilaku birr dan ihsan melalui ilmu dapat dilakukan dengan
cara yang sederhana, misalnya dengan cara mengajarkan ilmunya
kepada orang lain dengan penuh hikmah. Mengajarkan berbagai ilmu
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui sekolah, majelis
taklim, atau melalui sarana yang lain. Di dalam Q.S. al-Nahl [16] : 30,
diterangkan bawha orang yag bertakwa identik dengan mereka yang
berbua ihsan terhadpa segala sesuatu.

LA o3 B 1 il it 1358 1 616 255 033 i 138 il 38y
(30) Coial) 513 pidl S5 8543 Jial dis

51 Khairoh, “ Islam Mengungkap Demokrasi”,...
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Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang
telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah
menurunkan) kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
mendapat (pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung
akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang
yang bertakwa”

Di dalam ayat tersebut dijelaskan tentang sikap positif berbuat
thsan terhadap segala sesuatu yang dianugerahkan Allah berupa
kebaikan yang juga disertai mengajak orang lain agar beriman dan
beramal saleh dalam kehidupan ini. Hal ini dapat dilakukan melalui
dakwah dengan berbekal ilmu. Ilmu menjadi sumber cahaya yang
tidak bisa terrpisah dari diri seorang manusia. Sebab, dengan cahaya
tersebut, jalan kehidupan menjadi terang. Oleh karenanya, mencari
ilmu menjadi salah satu bentuk tahapan strategis mencapai kemas-
lahatan hidup™. Dati sini, dapat disimpulkan bahwa seorang muhsin
adalah orang yang mengamalkan ilmu yang dimilikinya untuk kepen-
tingan ukhrawiyah dan juga insaniyah. Ilmu yang bermanfaat menjadi
salah satu faktor yang sangat penting dan dapat menjadi ivenstasi
ukhrawi seseorang.

Kesimpulan

Setelah menelusuri dari berbagai sumber ditemukan bahwa kata
birr dan ihsan memiliki makna dasar “tha’ah”. Sedangkan secara
relasional memunculkan makna khauf, awr, tagwa, infag, dan secara
paradigmatik kata @/-birr memiliki makna Shidqun, Ihsan, Khoir, Salib,
dan Ma’ruf. Makna-makna tersebut sangat memungkinkan teraktua-
lisasikan dalam berbagai aspek kehidupan misalnya dalam bidang
politik dapat diaktualisasikan dengan bersikap adil, musyawarah,
demokratis. Dalam bidang harta perilaku birr dan ihsan bisa diaktuali-
sasikan dan bentuk infaq, dan dalam bidang ilmu birr dan ihsan dapat
diaktualisasikan dalam bentuk pengamalan untuk kepentingan
ukhrawi maupun insani dan juga mengajarkannya kepada sesama.
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